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Abstrak
Eksperimen ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana gas buang dari mesin diesel yang mengandung potensial
energi thermal dapat dimanfaatkan sebagai pemanas air dengan mempergunakan alat penukar kalor sehingga
diperoleh gambaran efektivitas dari alat tersebut.
Peralatan yang dipergunakan dalam eksperimen ini adalah alat penukar kalor shell and tube 1 pass shell and I pass
tube yang dirancang dan dibuat berdasarkan hasil simulasi dengan program visual basic.Peralatan ini terbuat dari
bahan ASME 304 jumlah tube 19 buah, diameter 19.05 mm, panjang 1.26 m, susunan segitiga, sekat 18 buah, baffle
cut 26,5 % dan diameter shell 5*. Pengukuran dilakukan dengan memvariasikan laju aliran fluida air dengan
temperatur udara panas masuk ke alat penukar kalor pada putaran mesin diesel 1500 rpm, 2000 rpm, 2500 rpm
beban nol, 10 kW, 20 kW, 30 kW . Fluida air mengalir disisi shell dan gas buang mengalir didalam tube.
Hasil penelitian diperoleh, bahwa efektivitas dipengaruhi oleh besarnya kalor yang diserap fluida dingin, laju aliran
massa air dan temperatur udara panas yang keluar dan hubungan efektivitas alat penukar kalor terhadap laju aliran
massa air dan temperatur udara panas keluar mempergunakan metode Regresi Linier Multipel.

-€ =81,75 % pada beban 30 kW putaran 2000 rpm hubungan yang terbentuk € = [16,6974 — (-1,72785) n;s -
0,39089 Tho beriaku 0,0313< ms < 0,2486 dan temperatur udara panas 89,06 < Th,o < 119,45, Pada kondisi ini

alat penukar kalor bekerja optimum.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pemanfaatan gas buang dari mesin diesel sebagai
media pemanas perlu dikembangkan dalam usaha peng-
hematan energi. Mesin diesel banyak dipergunakan pa-
da hotel sebagai penggerak generator maupun pada
industri yang mempergunakan kompresor. Teknik ma-
nagement energi dan teknik pemanfaatan kembali
limbah panas (heat recovery) menjadi hal yang lebih
penting.

Gas buang yang dihasilkan mesin diesel masih
mengandung potensi energi thermal yang dapat diman-
faatkan. Menurut Smith A.J dan King G.H [8], di Ing-
gris pada tahun 1980 sebesar 259 MJ/tahun energi ther-
mal dari gas buang terbuang ke alam. Jackson R. [6]
menyampaikan bahwa pemanfaatan gas buang akan
mempunyai keuntungan memperkecil biaya pada proses
pemanasan yang dipakai, juga dapat menurunkan tem-
peratur gas buang sehingga memperkecil pencemaran
thermal udara lingkungan. Usaha peningkatan efektifitas
dari alat penukar kalor perlu ditingkatkan, menurut
Asean EC Energi Management Trainning and Research
Centre (AEEMTRC) [1] melakukan study pada tahun
1990, bahwa dengan kenaikan efektifitas alat penukar
kalor sebesar 5 % dapat menghemat energi disektor

industri yang setara dengan minyak bumi 1 juta ton
pada tahun 2000. :

Tujuan Penelitian

- Mengkaji secara eksperimen alat penukar kalor
vang dirancang dan membandingkan temperatur
air keluar dan temperatur udara panas keluar yang
diperoleh dari hasil pengamatan dengan hasil
perhitungan untuk berbagai putaran dan beban
mesin diesel.

- Mendapatkan hubungan Efektivitas terhadap peru-
bahan laju aliran massa air dan temperatur gas
buang keluar .

- Menbandingkan keefektifan alat penukar kalor
serta diperoleh kondisi yang optimum.

Manfaat Penelitian

- Menghasilkan informasi yang memadai dan ber-
manfaat dalam pemakaian alat penukar kalor .

- Memperoleh gambaran keefektifan alat penukar
kalor dengan memantaatkan gas buang sebagai
pemanas air.

- Sebagai pengembangan ilmu pengetahuan dan Tek-
nologi (IPTEK).






